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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Fenomena poligami semakin marak akhir-akhir ini, terutama karena 

dipertontonkan secara vulgar oleh para tokoh panutan di kalangan birokrasi, 

politisi, seniman, dan bahkan agamawan. Poligami adalah masalah yang sering 

diperhatikan di Indonesia, salah satu negara yang memperbolehkan poligami 

dengan syarat tertentu. Poligami memang termasuk ajaran agama Islam, agama 

yang dipeluk oleh sebagian besar penduduk Indonesia. Namun demikian, 

pemahaman orang Islam terhadap poligami dalam ajaran agama berbeda-beda. 

Ada yang beranggapan bahwa poligami dianjurkan dalam keadaan tertentu; ada 

juga yang percaya bahwa poligami seharusnya ditinggalkan pada masa kini. 

 Dalam media massa Indonesia, sering terdapat berita tentang poligami. 

Kasus Aa Gym, seorang kyai dari Bandung yang menikah lagi pada tahun 2006, 

memicu perdebatan luas dalam masyarakat Indonesia tentang topik yang 

kontroversial ini. Pada saat itu Aa Gym bisa dibilang sebagai ustadz yang sedang 

naik daun dan digandrungi umat. Setelah dirinya diketahui melakukan poligami, 

Aa Gym kemudian bercerai dengan istri pertamanya, Ninih Muthmainnah alias 

Teteh Ninih. Sejak saat itu, popularitas Aa Gym terjun bebas di mata umat. Meski 

kemudian Aa Gym menikahi kembali istri pertamanya, hal itu tidak lantas 

membuat popularitasnya kembali seperti sedia kala. Ada juga laki-laki biasa yang 

berasal dari Cipondoh, Tangerang bernama Marsan. Di usia lebih dari kepala 

tujuh, pria keturunan Betawi ini dijuluki 'tukang kimpoi'. Marsan menikah sejak 

usianya 15 tahun. Jika dihitung, istrinya mencapai 94 perempuan. Beberapa 

perempuan dia sunting masih berstatus perawan, ada juga janda.Dalam setahun, 

dia bisa menikah antara satu sampai tiga kali. Bahkan kabarnya dalam sehari dia 

menikahi tiga perempuan sekaligus. Dari 94 istrinya, Marsan dianugerahi 16 anak 

dan 25 orang cucu. Dari 94 istri itu sebagian sudah meninggal,   

dan sebagian dicerai karena tak bisa memberikan anak. Marsan mengaku punya 

alasan Marsan mengaku punya alasan tersendiri mengapa menyunting banyak 
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perempuan. Kemanusiaan menjadi dasar, selain memenuhi kebutuhan 

biologisnya, sebab tidak semua wanita dia nikahi punya fisik normal. 

 Kenyataannya melaksanakan poligami tak selalu berakhir indah. Ada 

berbagai faktor yang membuat suami berpoligami yaitu, terjadinya konflik dimana 

dalam sebuah keluarga tersebut tidak dikaruniai anak, takut terjadi perzinahan 

misalnya istrinya menderita penyakit berkepanjangan, atau sudah tidak bisa lagi 

memenuhi keperluan seksual suaminya, suami merasa mampu secara fisik 

maupun ekonomi sehingga membuatnya ingin menikah lagi. Realita masalah dari 

poligami yang ada di Indonesia salah satunya yaitu istri-istri dari suami yang 

melakukan poligami ada yang tidak rukun, dan merasa sang suami tidak adil 

terhadap istri-istri nya. Dan saat ini semakin banyak praktik poligami yang tidak 

melalui jalur pengadilan, dimana suami memaksakan kehendak tanpa persetujuan 

istri untuk menikah lagi. Praktik poligami lanjutnya sekarang kian mengerikan 

dan hanya atas dasar syahwat semata, yakni dimulai dengan perzinahan atau 

perselingkuhan. Karena itulah poligami tidak selalu berakhir dengan indah.  

 Dari fenomena kehidupan perempuan Indonesia pada saat inilah yang 

menjadi alasan penulis naskah tertarik untuk mengemas realitas kehidupan 

perempuan menjadi sebuah film. Menurut (Cangara, 2018:144), media massa 

adalah alat yang digunakan dalam menyampaikan pesan menggunakan alat 

komunikasi mekanis dari sumber pesan ke penerima pesan atau khalayak umum. 

Alat mekanis komunikasi yang dimaksud oleh Cangara adalah berbagai media 

massa yang ada di masyarakat seperti surat kabar, televisi, radio, hingga film. 

Dewasa ini, media massa menjadi kebutuhan bagi manusia. 

 Film adalah suatu media komunikasi massa yang sangat penting untuk 

mengkomunikasikan tentang suatu realita yang terjadi dalam kehidupan sehari – 

hari, film memiliki realitas yang kuat salah satunya menceritakan tentang realitas 

masyarakat. Film merupakan gambar yang bergerak (moving picture). Menurut 

Effendy (1986:239) film diartikan sebagai hasil budaya dan alat ekspresi kesenian. 

Film sebagai komunikasi massa merupakan gabungan dari berbagai tekhnologi 

seperti fotografi dan rekaman suara, kesenian baik seni rupa dan seni teater sastra 

dan arsitektur serta seni musik. Effendy (2002:07) mengemukakan bahwa teknik 
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perfilman, baik peralatannya maupun pengaturannya telah berhasil menampilkan 

gambar–gambar yang semakin mendekati kenyataan. Dalam suasana gelap dalam 

bioskop, penonton menyaksikan suatu cerita yang seolah–olah benar–benar terjadi 

dihadapannya. 

 Pengaruh film terasa pada kehidupan sosial perempuan. Stigma dan 

stereotip yang terbentuk di masyarakat mengenai perempuan sedikit banyak 

dipengaruhi oleh media. Media menyajikan citra perempuan secara sewenang-

wenang, seringkali tanpa memikirkan dampak yang bisa timbul dari citra yang 

dibangun tersebut. Citra perempuan yang dibangun dalam media disesuaikan 

dengan kebutuhan para pelaku bisnis dan industri yang berada di belakang layar. 

Seringkali perempuan dijadikan objek agar tujuan industri tercapai, misalnya 

rating yang tinggi. 

 Citra perempuan dalam media terbagi dalam dua hal, perempuan baik 

(good women) dan perempuan buruk (bad women). Perempuan baik digambarkan 

melalui peran protagonis dalam cerita dongeng, drama televisi, majalah sebagai 

perempuan yang cantik, fokus pada urusan rumah tangga dan keluarga, peduli 

terhadap sesama. Sebaliknya perempuan buruk memiliki karakter yang sangat 

berlawanan. Pada film di Indonesia tidak pernah bisa dilepaskan dari sosok 

perempuan. Perempuan juga dikonstruksi berdasarkan pembacaan emosional. 

Dalam representasinya perempuan dianggap jalang, penuh gairah, cemburu, ingin 

membalas dendam, penuh kasih sayang dan masih banyak lagi. Berbagai macam 

emosional dianggap berasal dari perempuan, dipandang sebagai kebiasaan dan 

dikaitkan dengan anggapan bahwa perempuan semata-mata bersifat emosional 

(lebih emosional dari pada laki-laki). 

 Pada penelitian ini, penulis akan menganalisis film yang mengangkat kisah 

nyata sosok Athirah, ibunda dari Jusuf Kalla yang harus menjalani kehidupan 

walaupun telah di poligami oleh sang suami. Sebelumnya ada beberapa film yang 

bertemakan poligami di Indonesia dalam 10 tahun terakhir, yang akan dijelaskan 

sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 

Film yang mengandung unsur poligami di Indonesia 

Judul Film Sinopsis 

 

Ayat-Ayat Cinta (2008) 

Sosok Fahri (Fedi Nuril) tak mengenal pacaran 

hingga akhirnya menikahi Aisha (Rianti Catwright). 

Pernikahan itu membuat sahabatnya Maria (Carissa 

Putri) menderita karena memendam cintanya kepada 

Fahri. Fahri pun akhirnya menikahi Maria yang telah 

masuk Islam. Tapi Maria ternyata tak mampu 

melawan penyakitnya hingga akhirnya meninggal. 

 

Surga Yang Tak 

Dirindukan (2015) 

Bercerita tentang Arini, (Laudya Cynthia Bella) 

suaminya Prasetya (Fedi Nuril) yang telah 

melakukan poligami karena merasa iba kepada 

kehidupan seorang perempuan bernama Mei Rose 

(Raline Shah). 

 

Sendiri Diana Sendiri 

(2015) 

Diceritakan pada film ini, sosok Diana (Raihanuun) 

berusaha kuat dan menahan emosi setelah tahu ia 

dipoligami. Tak seperti kebanyakan istri yang 

cenderung emosional sampai meminta cerai saat 

mengetahui suaminya poligami. 
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Athirah (2016) 

Athirah (Cut Mini) harus menerima fakta jika 

suaminya akhirnya memilih menikah lagi dengan 

perempuan lain. Athirah menahan rasa berontaknya 

demi mempertahankan keutuhan keluarganya. Meski 

cinta suaminya telah dibagi dengan perempuan lain. 

Sumber: Brilio.net 

  

 Dari penjelasan tabel diatas, semua film memiliki latar belakang yang 

hampir sama, yaitu sang istri pertama yang harus dihadapkan dengan realita 

bahwa sang suami melakukan poligami. Semua film menampilkan cerita tentang 

konflik yang muncul setelah dilakukannya poligami. 

 Film yang bertemakan tentang sosok perempuan yaitu film Athirah adalah 

film yang penulis akan analisis. Alasan mengapa penulis memilih film ini karena 

potret Athirah (Cut Mini) seorang ibu yang harus menghadapi kenyataan hidup 

yang pahit tapi terus mencari cara untuk mempertahankan harga diri dan 

keluarganya. Athirah harus dihadapkan dengan realita bahwa sang suami Puang 

Ajji (Arman Dewarti) menikahi wanita lain dan pada era 50an saat itu, fenomena 

lelaki beristri lebih dari satu bukan menjadi hal yang aneh di Sulawesi Selatan. 

Lalu konflik mulai bermunculan, keluarganya mulai jadi bahan pergunjingan 

banyak orang karena berita poligami yang dilakukan oleh Puang Ajji. Athirah 

akhirnya mulai gundah dan ingin meninggalkan sang suami tetapi di hati kecilnya, 

ia masih ingin bersamanya pula. Realita yang dihadapi oleh sosok Athirah adalah 

hal nyata yang ada di Indonesia.  

 Dalam film Athirah terdapat perempuan yang dihadapkan dalam masalah 

poligami. Peneliti akan melihat bagaimana kehidupan rumah tangga Athirah dan 

Puang Ajji sebelum dan sesudah dilakukannya poligami oleh sang suami serta 

keharmonisan seluruh anggota keluarga. Hal-hal didalam film tersebut yang 
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hendak diteliti dengan menggunakan teori analisis semiotik Roland Barthes untuk 

melihat tanda dan makna dalam film tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah akan diangkat 

pada penelitian kali ini adalah : 

Bagaimana representasi poligami dalam film Indonesia “Athirah”? 

 

1.3 Tujuan 

 Untuk mengetahui bagaimana representasi poligami dalam film Indonesia 

“Athirah”. 

 

1.4 Manfaat 

 Manfaat penelitian ini ditunjukan untuk berbagai pihak yang 

berkepentingan yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 

mengenai analisis semiotik dalam metode penelitian komunikasi 

khususnya untuk menganalisis poligami dalam film, dan dapat mengetahui 

nilai sosial terhadap poligami yang ada di Indonesia. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi mahasiswa 

yang ingin mengetahui tentang gambaran perempuan dalam film serta 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin membahas 

mengenai analisis poligami film di Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 
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